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ABSTRAK

Film animasi "Pintu di Antara" hadir sebagai upaya visual untuk melawan praktik
patriarki yang masih mengakar dalam masyarakat. Melalui adaptasi tokoh mitologi Batari
Durga, film ini menawarkan representasi simbolis bagi perlawanan perempuan terhadap
dominasi laki-laki. Dengan mengadopsi teknik restricted narration, penonton diajak untuk
mengalami langsung dilema dan perjuangan tokoh utama, Rani, yang terjebak dalam hubungan
yang tidak sehat. Teknik penceritaan ini memungkinkan penonton untuk lebih empati dan
terhubung dengan karakter Rani, sehingga secara tidak langsung turut serta dalam perlawanan
terhadap norma-norma patriarkal yang membatasi kebebasan perempuan. Film ini tidak hanya
menyuarakan pentingnya kesetaraan gender, tetapi juga mengundang refleksi kritis terhadap
konstruksi sosial gender yang masih berlaku hingga kini. Melalui visualisasi yang kuat dan
narasi yang mendalam, "Pintu di Antara" berupaya membuka ruang dialog mengenai kekerasan
berbasis gender dan mendorong perubahan sosial yang lebih inklusif.

Kata kunci: Batari Durga, Restricted Narration, Patriarki, Kesetaraan Gender.

The animated film'Pintu di Antara’ serves as a visual endeavor to challenge the deeply
rooted patriarchal practices within society. Through the adaptation of the mythological figure
Batari Durga, the film offers a symbolic representation of women's resistance against male
dominance. By employing the technique of restricted narration, the audience is invited to
directly experience the dilemmas and struggles of the main character, Rani, who is trapped in
an unhealthy relationship. This narrative technique allows viewers to empathize more deeply
and connect with Rani, thus indirectly participating in the resistance against patriarchal norms
that limit women's freedom. The film not only advocates for gender equality but also
encourages critical reflection on the prevailing social constructions of gender. With its
powerful visuals and profound narrative, 'Pintu-di Antara' aims to open up a space for dialogue
on gender-based violence and promote more inclusive social change.

Keyword: Batari Durga, Restricted Narration, Patriarchy, Gender Equality
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A.Latar belaRang

Perempuan dan laki-laki tercipta untuk saling-mendukung satu sama lain nya, hidup
harmonis dengan melengkapi satu dengan yang lain namun semakin berkembangnya peradaban,
kehidupan sosial manusia muncul rasa superioritas pada salah satu pihak, salah satunya ialah
di mana lelaki merasa superioritas terhadap perempuan yang dapat discbut Patriarki.

Patriaki merupakan sistem strukutur sosial yang mempraktikan Jaki-laki lebih mendominasi
schingga melakukan penindasan dan eksploitasi perempuan {Walby 2014). Sistem patriarki
memiliki hubungan yang kuat dengan kekerasan terhadap perempuan. Patriarki yang
menempatkan laki-laki sebagai pemegang kekuasaan utama dalam berbagai aspek kehidupan
termasuk dalam keluarga, pekerjaan, dan masyarakat. Dalam lingkungan patriarkal, kontrol
dan dominasi laki-laki atas perempuan sering kali dianggap wajar, yang bisa mengarah pada
kekerasan dalam hubungan pribadi,

Pada Catatan Tahunan KOMNAS Perempuan yang dikeluarkan pada 7 maret 2023,
keseluruhan terdapat 457. 895 pengaduan kasus. Sebanyak 339.782 dari dari total pengaduan
tersebut adalah kekerasan berbasis gender. dan 336.804 diantaranya merupakan kekerasan
dalam ranah personal yang dilakukan oleh ; mantan pacar (713 kasus), kekerasan terhadap
istri (622 kasus), kekerasan dalam pacaran (422 kasus) , kekerasan terhadap anak Perempuan
(140 kasus), KDRT seperti kekerasan terhadap menantu, sepupu, kakak/adik ipar atau kerabat
lain (111 kasus) dan terakhir kekerasan Mantan Suami (90 kasus). Norma sosial yang terbentuk
oleh lingkungan patriarkal juga bisa membuat korban sulit mencari bantuan atau merasa malu
untuk melaporkan kekerasan karena takut pada stigma sosial atau pembalasan dari pelaku,




Kentalnya budaya patriarki di Indonesia juga terdapat pada Kisah Batari Durga. Pada
kisah asal usul Batari Durga dalam pewayangan Jawa, Batara Guru dan Batara Uma sedang
menaiki Lembu Andini melintasi samudera, kemudian Batara Guru ingin melakukan
bersenggama diatas lembu merasa bukan tempat yang pantas Batari Uma menolak karena itu
Batari Uma dikutuk oleh Batara Guru menjadi Batari Durga yang berbentuk raksasa bengis
dan diusir ke Sentragandamayit. Batari Durga kemudian menjadi Ratu penguasa dunia
demonis dalam mitologi jawa kuno, yang dikutuk oleh suaminya sendiri, namun Durga tidak
terpuruk justru ia menjelma menjadi ratu dunia bawah, Durga tidak menyerah. Dalam konteks
patriakis, kisah Batari Durga sering kali direduksi menjadi simbol kepatuhan dan kesetiaan
tetapi jika dilihat kembali melalui perspektifyang berbeda Kisah Batari Durga dapat
diinterpretasikan sebagai simbol kekuatan dan keberanian perempuan.

Oleh karena itu, Film Animasi “Pintu di Antara” menawarkan pengadaptasian karakter
Batari Durga menjadi simbol kekuatan dan perlawanan patriarki melatui penceritaan yang
menggunakan teknik Restricted Narration. “Pintu Di Antara® yang memiliki makna Pintu
sebagai saksi yang berada di antara dua ruang, dua perasaan, dua pilihan Rani. Film Animasi
ini menceritakan bagaimana dilema pilihan Rani untuk menerima begitu saja ketika dimaki
dan dikekang oleh pacarnya karena ingin mengejar cita-cita nya sabagai penari, (dipengarthi
oleh sisi positif nya yang diadaptasi dari Batari Uma).atau melawan (dipengaruhi-sisi negatif
yang diadaptasi dari Batari Durga). Menggunakan restricted narration sebagai penguat proses
identifikasi pada penonton dengan pengadeganan Rani terintimidasi oleh Raga dari sudut
pandang Rani sebagai karakter utama agar tercipta rasa takut dan kasihan pada penonton.




b.

C.

Rumusan Masalah

Bagaimana mengadaptasi kisah Batari Durga dalam Naskah film animasi “Pintu di Antara” dengan
pendekatan restricted narration sebagai upaya penyampaian pesan perlawanan terhadap patriarki ?

Tujuan

1. Mewujudkan upaya perlawanan terhadap praktik patriarki melalui teknik penceritaan
restricted narration pada film animasi Pintu di Antara.

2. Mengadaptasi kisah Batari Durga scbagai representasi simbol perlawanan perempuan
terhadap patriarki.

Manfaat

1.MemperkuatIdentifikasi penonton terhadap karakterutama denganteknik penceritaan
restricted narration

2. Dapat menjadibentuk refleksi diri terhadap film supaya bisamelawan saat dihadapkan
dengan praktik patriarki

3. Dapat menjadi refleksi diri sendiri terhadap pentingnya kesetaraan gender

4. Mengenalkan karakter Batari Durga dan Batari Uma sebagai simbol kekuatan
perempuan






